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Abstraksi 

Keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi oleh peran transportasi sebagai urat nadi 

kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya, pariwisata dan pertahanan keamanan.Sehingga 

transportasi menjadi sangatlah penting dalam perencanaan pembangunan suatu wilayah 

perkotaan, system transportasi perkotaan yang terbaru saat ini adalah system transportasi 

transit oriented development pada tiap elemen perencanaan SMART Surabaya dan sudut 

kota di Surabaya. Pembangunan sarana transportasi yang terbuka adalah solusi untuk 

menarik para pengguna transportasi umum kian hari makin sedikit pada kota Surabaya.  

Kata kunci : Transportasi, Terminal, SMART Surabaya, Monorail, Transit Oriented 

Development 

Abstract 

The success of development is strongly influenced by the role of transportation as the 

lifeblood of political, economic, socio-cultural, tourism and defense and security. So that 

transportation becomes very important in planning the development of an urban area, the 

latest urban transportation system is currently a transit-oriented development transportation 

system in every Surabaya SMART planning elements and city corners in Surabaya. The 

construction of open transportation facilities is a solution to attract fewer and fewer public 

transportation users to the city of Surabaya. 

Keywords: Transportation, Terminal, Surabaya SMART, Monorail, Transit Oriented 

Development 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang : transportasi sangat berpengaruh sebagai urat nadi kehidupan bermasyarakat. 

Perjalanan transportasi yang menggunakan lebih dari 2 moda transportasi disebut 

bertransportasi antarmoda. Surabaya Massrapid Transit akan di rencanakan pada bagian utara 

selatan dengan trem dan timur kebarat dengan trem. Identifikasi masalah: keterjangkauan 

masyarakat dalam koata dan sebagai penunjang titik transit oriented development. Rumusan 

Masalah : Bagaimana merancang terminal antarmoda di kota Surabaya secara inklusif?  

 

 

 

 



2. KAJIAN LITERATUR 

Perancangan adalah suatu proses analisa, membentuk produk baru dengan memenuhi kriteria 

validasi, kepraktisan, efektifitas, terarah, sesuai kebutuhan masa mendatang dan dapat di 

pertanggung jawabkan. terminal yang di magsud ini adalah terminal yang di gunakan untuk 

mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan penumpang (Orang) 

ataupun berpindah pada moda transportasi yang sama (intra) ataupun berbeda (antar). Antar 

moda adalah penggunaan moda yang dalam proses perjalanannya bersambungan dengan 

moda lain secara sinergis. Terminal Antar Moda adalah : Terminal yang digunakan sebagai 

tempat pemberhentian moda transportasi yang para penumpangnya dapat melanjutkan 

perjalanannya dengan menggunakan moda lain.  

 

Berdasarkan Undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

tipe terminal penumpang berdasarkan fungsi pelayanannya dibagi menjadi 3 tipe Terminal : 

A. Terminal Penumpang Tipe A, berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan 

antar kota dalam propinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan. 

B. Terminal Penumpang Tipe B, berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan 

antar kota dalam propinsi, angkutan kota dan/atau angkutan pedesaan. 

C. Terminal Penumpang Tipe C, berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan 

pedesaan 

Moda Angkutan pada dasarnya adalah sarana untuk memindahkan orang atau barang dari 

suatu tempat ke tempat lainnya. Tujuannya adalah untuk membantu orang atau kelompok 

orang dalam menjangkau tempat yang dikehendaki atau mengirirm barang dari tempat asal 

ke tempat tujuan. Vuchic (1981) membagi moda angkutan menurut tipe dan penggunaannya 

sebagai berikut : 

A. Moda angkutan pribadi (private transport) 

B. Moda angkutan umum (public transport) 

C. Moda angkutan yang disewa (for-hire) 

Kereta api adalah sarana perkeretaapian dengan tenagagerak, baik berjalan sendiri maupun 

dirangkaikan dengan sarana perkeretaapian lainnya, yang akan ataupun sedangbergerak di 

jalan rel yang terkait dengan perjalanan kereta. (undang undang no. 23, 2007), Kereta api 

menurut jenisnya terdiri dari: 

 

1. Kereta Api Kecepatan Normal  

2. Kereta Api Kecepatan Tinggi  

3. Kereta Api Monorel  

4. Kereta Api Induksi linier  

5. Kereta Api Gerak Udara  

6. Kereta Api Levitasi Magnetik  

7. Kereta Api Trem  

8. Kereta Gantung  

 

TOD atau pembangunan berorientasi transit berarti mengintegrasikan desain ruang kota 

untuk menyatukan orang, kegiatan, bangunan, dan ruang publik melalui konektifitas yang 

mudah dengan berjalan kaki dan bersepeda serta dekat dengan pelayanan angkutan umum 

yang sangat baik ke seluruh kota. Hal tersebut berarti memberi akses untuk peluang dan 

sumber daya lokal dan kota menggunakan moda mobilitas yang paling efisien dan sehat 



dengan biaya dan dampak lingkungan paling minimal dan berketahanan tinggi terhadap 

kejadian yang mengganggu. TOD yang inklusif merupakan dasar yang dibutuhkan untuk 

keberlanjutan jangka panjang, keadilan, kesejahteraan yang merata, dan keamanan di 

kota.Tentu konsep TOD akan mendukung Perencanaan Sistem transportasi “Surabaya Mass 

Rapid Transit”, dimana nantinya encana pembangunan ini akan terintegrasi dengan 

penggunaan lahan di sekitar titik transitnya. 

 

3. METODE PEMBAHASAN  

 

 
Gambar 3.1 gambar Bagan Metode Pembahasan  

 

 Kab / Kota  : mencari isu yang akan di rancang pada kawasan perkotaan  

 Isu   : Mencari dari isu isu masyarakat, berita,, jurnal (opini public)  

 Pemilihan judul : Melakukan pemilihan judul yang berkaitan dengan issue issue yang 

terjadi   

 Pencarian Data : dapat di lakukan dengan metode wawan cara kepada pihak yang 

bersangkutan, dan juga observasi lapangan secara langsung.  

 Kebijakan pendukung : sebagai acuan dan juga pendukung dari judul yang berarti 

projek rancangan kita nantinya pasti terbangun di masa mendatang.  

 Latar Belakang : Berisi tentang permasalahan dan identifikasi dan batasan tentang 

kondisi kota kab. Tersebut sehingga menjadi acuan utama dari seluruh proses 

pengerjaan laporan ini.  



 Identifikasi Masalah : Uraian dari semua masalah yang dapat di identifikasi yang 

dimana akan diselesaikan dalam perancangan ini.  

 Rumusan masalah : berisi tentang pertanyaan pertanyaan yang akan diselesaikan 

dalam perancangan pada laporan ini.  

 Ide : berisi tentang gagasan gagasan yang mengacu pada latar belakang hingga 

rumusan masalah.  

 Pemahaman : Pemahaman pengertian judul objek dan pemahaman pendukung dalam 

pengerjaan projek ini. Yang bersumber dari jurnal penelitian, undang undang dan 

sebagainya.  

 Studi literature : yang berisi tentang seluruh aspek aspek dan komponen yang terkait 

dengan  judul perancangan  

 Studi Banding Kajian Terhadap objek sejenis yang terkait dengan judul/ projek.  

 Karakter objek : Rumusan karakter objek rancangan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan utama atau kegiatan utama yang menunjang judul proyek.  

 Konsep dasar konsptualisasi karakteristik lingkungan tempat atau objek yang akan 

di terapkannya.  

 Analisa Ruang dalam tinjauan analisa tentang identidikasi aktifitas pelaku dan 

akitifitass objek serta menentukan besaran ruang, program ruang, fasilitas dan 

kapasitas yang akan di butuhkan dalam rancangan ini.  

 Analisa ruang luar Tinjauan analisa tentang mengidentifikasi tapak yang sudah di 

tentukan dalam perencanaan ini antaralain, meninjau dari orientasi site fasilitas 

pendukung site, analisa sains tapak,  

 Analisa bangunan mengidentifikasi tentang bentuk objek system struktur utilitas 

serta bahan dan material bangunan yang akan di terapkan pada projek.  

 Konsep arsitektural uraian grafis / sketsa dan tulisan yang menjembatani antara 

konsep dasar dan konsep desain yang akan di terapjan dalam perencanaan proyek ini. 

Meliputi ide bentuk, konsep struktur, konsep utilitas, konsep material dan konsep 

sirkulasi dari dalam bangunan keluar bangunan maupun dari luar bangunan ke dalam 

bangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Batasan Perancangan terminal antarmoda ini sebagai wadah pergantian antarmoda yang 

teerintregasi dan berhirarki sehigga akan terwujudnya skema transportasi dari luar kota ke 

dalam kota Surabaya, maupun Sebaliknya yang berkesinambungan dan terarah. Perancangan 

ini memiliki Beberapa batasan, yakni : 1. Batasan Sasaran Perancangan   Sasaran instansi 

yang berkaitan Perancangan ini yaitu : Badan Perancangan dan Pembangunan Kota Surabaya 

(BAPPEKO), Dinas Perhubungan Kota Surabaya. Sasaran Pengguna Terminal Antarmoda 

ini yaitu : Masyarakat umum dalam kota Surabaya. 2. Batasan Lingkup Perancangan  Batasan 

Lingkup Perancangan ini, yakni : A. Klasifikasi Perancacangan Terminal Antarmoda di Kota 

Surabaya B. Wilayah perancangan ini pada kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya. 

 

Keadaan Geografi Kota Surabaya, Surabaya secara geografis berada pada 07˚09`00“ – 

07˚21`00“ Lintang Selatan dan 112˚36`- 112˚54` Bujur Timur. Luas wilayah Surabaya 

meliputi daratan dengan luas 350,54 km² dan lautan seluas 190,39 km².  

 

Kondisi geologi Kota Surabaya terdiri dari Daratan Alluvium; Formasi Kabuh; Pucangan; 

Lidah; Madura; dan Sonde. Sedangkan untuk wilayah perairan, Surabaya tidak berada pada 

jalur sesar aktif ataupun berhadapan langsung dengan samudera, sehingga relatif aman dari 

bencana alam. Berdasarkan kondisi geologi dan wilayah perairannya, Surabaya dikategorikan 

ke dalam kawasan yang relatif aman terhadap bencana gempa bumi maupun tanah amblesan 

sehingga pembangunan infrastruktur tidak memerlukan rekayasa geoteknik yang dapat 

menelan biaya besar. 

Utara Selat Madura 

Selatan Kabupaten Sidoarjo 

Barat Kabupaten Gresik 

Timur Selat Madura 

Tabel. 4.1 Batasan Wilayah Kota Surabaya  

No Kriteria Lokasi  N Alternatif 

  % TB-3 TB-6 TB14-16 TB-19 TB-21 TB-25 

1.  STRATEGIS         

 - Dekat dengan 

fasilitas Umum  
10 

 

4 4 4 3 3 4 

 - Mudah dikenali 20 2 2 4 3 3 4 

 - Mudah dijangkau 10 2 2 3 3 3 3 

2. AKSEBILITAS        

 - Kondisi Jalan 5 2 2 2 2 2 3 

 - Pusat Kota  10 2 2 4 2 2 3 

 - Jarak Tempuh 5 2 2 3 2 2 3 

 - Pedestarian  5 3 2 3 3 3 4 

 - Kemacetan  5 2 2 2 2 2 4 

3.  PENCAPAIAN         

 - Lahan sesuai 

kebutuhan  
20 2 2 2 3 4 4 

4. KESATUAN         

 - Berdasarkan tema 

sekitar 
10 3 4 2 3 3 4 

 TOTAL 100 2.35 2.4 3 2.75 2.95 3.7 

Tabel. 4.2. Penilaian lokasi, analisa pribadi  



 

TB – 3 : Titik Berhenti 3 LONTAR Nilai  1 : kurang baik 

TB - 6 : Titik Berhenti 6 BUNDERAN SATELIT  

TB - 14 : Titik Berhenti 14 DELTA  2 : cukup  

TB - 15 : Titik Berhenti 15 GUBENG   

TB - 16 : Titik Berhenti 16 UNAIR C 3 : baik  

TB – 19 : Titik Berhenti 19 GALAXY MALL  

TB – 21 : Titik Berhenti 21 ITS  4 : sangat baik  

TB – 25 : Titik Berhenti 25 KEPUTIH   

N : BOBOT   

Tabel 4.3. Keterangan Penilaian, Analisa Pribadi  

 

PENGELOLA KARYAWAN PENGUNJUNG PENGEMUDI 

- Inovatif 

- Komunikatif  

- Kerjakeraas  

- Baik  

- Kerjakeras 

- Komunikatif 

- Informative  

- Cermat  

- Efektif 

efisien 

- Komunikatif 

- Cepat 

-  

- Sabar  

- Dinamis  

- Sosialis  

Tabel 4.4. Karakter Pelaku  

 

Konsep Dasar  

“Nature  Transportation hub” 

 

Arti kata nature diambil dari Bahasa inggris yang di Bahasa indonesiakan menurut KBBI V 

menjadi natural. natural termasuk golongan kata sifat (adjective). Magsud dari kata natural 

ini adalah bersifat alam;alamiah.  

 

Arti kata Transportation hub menurut kamus besar Bahasa inggris Cambridge dictionary 

berbunyi “an airport, train station, etc. that used by large number of people” yang berarti 

dalam Bahasa Indonesia : “sebuah terminal pesawat, atau stasiun kereta, dan sebagainya, 

yang digunakan oleh banyak orang”.  

 

Konsep Arsitektur yang berkelanjutan dimana kondisi sekitar lahan merupakan taman kota 

Surabaya, dan menjadikan perancangan ini sebagai pusat transit Utama bagi penduduk luar 

kota Surabaya maupun dari dalam kota Surabaya. Dengan pendekatan 3 poin arsitektur 

berkelanjutan yakni natural (menyatu dengan alam), pengelolaan teknologi dalam 

bangunan, dan penggunaan alam sebagai identitas ekosistem sebagai wajah dalam rencana 

bangunan ini. 



 

 

Tabel 4.5. Hubungan Ruang terminal dan Organisasi ruang , Analisa Pribadi  

 

Tabel 4.6 besaran Ruang fasilitas pengelola kiri Fasilitas pengunjung kanan 



 

 

 
Tabel 4.7. Besaran Ruang Parkir Atas besaran ruang sirkulasi bis dan angkot bawah  

TOTAL BESARAN RUANG 4.165,5 M2 

 
Gambar 4.1 Bentukan dasar bangunan  

Konsep bentukkan bangunan ini pada fungsi utama terminal dan stasiun monorel ini yang 

memiliki karakter natural, informative, humanity, humble. Dengan pola Linier yang 

bertujuan menyatukan dua areal pemberangkatan yang berbeda. 

 

Karakter objek yang wajib cepat, selaras dengan ikon kota Surabaya yakni ikan hiu (Suro) 

dan buaya (Boyo). Mereka adalah dua hewan tercepat dari sisi yang berbeda. Hiu cepat 

pada laut dan buaya cepat pada sungai. Sehingga mereka berdua adalah penggambaran ikon 

kecepatan dalam perancangan ini.  

 

Penggambaran kemanusiaan (humanity) pada karakter objek perancangan ini diambil dari 

tugu pahlawan dimana tugu ini merupakan monument perjuangan masyarakat kota 

Surabaya yang menjunjung tinggi kemanusiaan saat terjajah negara asing. 



 

Gambar 4.2 awal sketsa, terminal antarmoda, sumber : pribadi 

 
Gambar 4.3  sketsa tampak atas (kiri), gambar sketsa tampak samping, sumber : pribadi 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampak Prespektif  



 

Gambar 4.5. Site Plan  

Gambar 4.6. Tampak Timur Kiri dan Tampak Barat Kanan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 4.7. Layout Plan 

Gambar 4.8. Tampak Selatan (kiri) dan Utara (Kanan)  



 

 

Gambar 4.9 Denah bangunan  

 

 

 

 

 

 



5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Masyarakat dalam kota Surabaya memiliki mobilitas tinggi untuk keperluan sehari hari, sehingga 

sudah sangat banyak kendaraan pribadi sehingga menyebabkan macet yang tidak terkendali. 

Selain kemacetan dalam sirkulasi kota Surabaya. Selain polusi udara yang di akibatkan gas 

karbon dari pembuangan kendaraan, pencemaran polusi suara yang sangat mengganggu 

ketenangan masyarakat kota Surabaya, dalam beraktifitas.  

Pada perancangan terminal antarmoada di Surabaya timur ini, berfungsi tempat berkumpul dan 

tempat untuk menunjang sarana taman hutan kota serta merupakan bagian kegiatan 

bertransportasi dalam kota Surabaya. Banyaknya moda transportasi online yang bersifat 

paratransit mengakibatkan sirkulasi transportasi umum menjadi tidak berjalan dengan baik. 

Sehingga terminal yang merupakan rujukan utama mobilitas masyarakat dalam kota Surabaya 

mulai di tinggalkan.  

Penerapan system transit oriented development dalam kota Surabaya masih belum bisa maksimal 

di laksanakan di karenakan moda transportasi massal cepat yang berjenis bis (Suroboyo bus) 

armadanya masih sedikit 18 unit, dan moda transportasi umum yang di kelola oleh dinas 

perhubungan menunjang kebutuhan masyarakat bis kota dan angkot.  

Dengan penerapan konsep mass rapid transit (MRT) serta di kolaborasikan dengan konsep transit 

oriented development (TOD) memerlukan wadah yang mampu menampung seluruh aktifitas, 

masyarakat banyak di setiap pemberangkatan hingga sampai tujuan dengan selamat. 

Sebagai mahasiswa arsitektur saya abizar af saran  

1. Mengingat fungsi kegiatan utama terminal antarmoda adalah kegiatan bertransportasi masal, 

maka dalam perencanaan pembangunan terminal hendaknya berdekatan dengan area publik 

sehingga setiap titik transit memiliki bentuk bangunan yang dapat menarik pengguna 

transportasi umum dalam kota Surabaya pada khususnya .  

2. Peningkatan aksebilitas menjadi poin penting bagi kelayakan sebuah terminal yang 

mengayomi banyak moda transportasi dan  berkesinambungan.  

3. Kelengkapan fasilitas untuk menunjang kegiatan bertransportasi sengat penting mengingat 

banyaknya masyarakat yang menggunakan transportasi umum. 
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